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SUMMARY 

M ESYA CRUZ TIMBUL. Some Chemical Properties of Soil Cultivated with 

Corn (Zea mays L.) Applied with Seaweed Biostimulant and Inorganic Fertilizer in 

PT. PUSRI Experimental Garden (Supervised by NUNI GOFAR). 

Sweet corn (Zea mays L.) was one of the types of plants that could be used as food 

for the community. One of the factors affecting plant production was soil fertility. 

The soil at the PT PUSRI experimental garden was clay-rich fill soil. To cultivate 

corn on that soil, the addition of soil amendments was necessary. One of the soil 

amendments to improve nutrients was fertilizer. The use of organic and inorganic 

fertilizers was an appropriate method, not only to achieve plant productivity but 

also to maintain soil productivity stability. An organic fertilizer with positive effects 

on soil and plants was biostimulants. This research aimed to test the best dose of 

biostimulants that could optimize the used of inorganic fertilizers and improve 

several chemical properties of soil planted with corn in the PT Pupuk Sriwidjaja 

Experimental Garden. This research was conducted in the PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Experimental Garden from August to November 2023. The design used 

in this research was a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments 

and 6 replications, resulting in 30 experimental units. The treatments in this 

research were: P0: No treatment (control), P1: NPK 250 kg ha-1 and urea 50 kg ha-

1. P2: 3 L ha-1 seaweed biostimulants + NPK 250 kg ha-1, and urea 50 kg ha-1. P3: 

5 L ha-1 seaweed biostimulants + NPK 250 kg ha-1, and urea 50 kg ha-1. P4: 7 L ha-

1 seaweed biostimulants + NPK 250 kg ha-1, and urea 50 kg ha-1. The variables 

observed in this research were soil pH, organic C, CEC, total N, available P, 

available K, and C/N ratio. The results showed that the treatment of various 

seaweed biostimulants combined with the recommended doses of NPK, and urea 

fertilizers had a significant effect on all observed variables, and based on the 

average value of each observed variable, it was found that the treatment of 7 L ha-

1 seaweed biostimulants combined with the recommended doses of NPK, and urea 

fertilizers produced the best values for the observed soil chemical properties. 
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RINGKASAN 

M ESYA CRUZ TIMBUL. Beberapa Sifat Kimia Tanah Budidaya Jagung (Zea 

mays L.) yang Diaplikasi Biostimulan Rumput Laut dan Pupuk Anorganik di Kebun 

Percobaan PT. PUSRI (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Jagung manis (Zea mays L) merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan bagi masyarakat. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi tanaman adalah kesuburan tanah. Tanah pada lahan kebun 

percobaan PT PUSRI ialah tanah timbunan, yang memiliki kadar liat yang tinggi. 

Untuk membudidayakan tanaman jagung pada tanah tersebut perlu dilakukan 

penambahan bahan pembenah tanah. Salah satu pembenah tanah untuk 

meningkatkan unsur hara adalah pupuk. Penggunaan pupuk organik dan pupuk 

anorganik merupakan cara yang tepat, tidak hanya untuk menghasilkan 

produktivitas tanaman melainkan dapat mempertahankan stabilitas produktivitas 

tanah. Pupuk organik yang memiliki dampak positif bagi tanah dan tanaman yaitu 

biostimulan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dosis biostimulan terbaik yang 

mampu mengefisiensikan penggunaan pupuk anorganik serta meningkatkan 

beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT Pupuk 

Sriwidjaja. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang, pada Agustus sampai dengan November 2023. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan serta 6 ulangan sehingga mendapatkan 30 unit percobaan. Adapun 

perlakuan pada penelitian ini yaitu P0 : Tanpa perlakuan (kontrol), P1 : Pupuk NPK 

250 kg ha-1, dan urea 50 kg ha-1, P2 : 3 L ha-1 biostimulan rumput laut + pupuk NPK 

250 kg ha-1, dan urea 50 kg ha-1, P3 : 5 L ha-1 biostimulan rumput laut + pupuk NPK 

250kg ha-1, dan urea 50 kg ha-1, P4 : 7 L ha-1  biostimulan rumput laut + pupuk NPK 

250 kg ha-1, dan urea 50 kg ha-1. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu pH 

tanah, C-organik, KTK, N-total, P-tersedia, K-tersedia, serta C/N ratio. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai biostimulan rumput laut yang 

dikombinasikan dengan dosis pupuk NPK, dan urea rekomendasi sangat 

berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati serta berdasarkan nilai 

rerata pada setiap peubah yang diamati dapat diketahui bahwa perlakuan 7 L ha-1 

biostimulan rumput laut yang dikombinasikan dengan dosis pupuk NPK, dan urea 

rekomendasi menghasilkan nilai terbaik pada sifat kimia tanah yang diamati. 

 

Kata Kunci: Biostimulan, Jagung, Pupuk Anorganik, Rumput laut 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

       Jagung manis (Zea mays L) merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan bagi masyarakat (Alfian & Purnamawati, 

2019) karena mengandung nutrisi yang baik untuk kesehatan, seperti serat, vitamin 

A, vitamin B1, vitamin C, dan mineral (Maryamah et al., 2017). Namun, di 

Sumatera Selatan sendiri produksi jagung pada tahun 2020 mengalami penurunan 

menjadi 67,72 ku/ha dibandingkan pada tahun 2019 yang produksinya mampu 

mencapai 77,64 ku/ha (Data BPS Sumsel 2020). Sehingga, perlu dilakukan upaya-

upaya untuk meningkatkan produksi tanaman jagung. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi tanaman adalah kesuburan 

tanah, yaitu kemampuan suatu tanah untuk menyediakan hara yang mencukupi 

kebutuhan tanaman (Roidah, 2016). Tanah pada lahan kebun percobaan PT. PUSRI 

adalah tanah timbunan, yang memiliki kadar liat yang tinggi. Dalam 

membudidayakan tanaman jagung pada tanah tersebut perlu dilakukan penambahan 

bahan pembenah tanah. Penggunaan pembenah tanah merupakan cara yang dapat 

ditempuh untuk mempercepat proses pemulihan kualitas lahan agar lahan menjadi 

subur (Dariah et al., 2015). 

Salah satu pembenah tanah untuk meningkatkan unsur hara adalah pupuk. 

Penggunaan pupuk organik dan pupuk anorganik merupakan cara yang tepat, tidak 

hanya untuk menghasilkan produktivitas tanaman melainkan dapat 

mempertahankan stabilitas produktivitas tanah (Mashud et al., 2015). Pupuk 

organik yang memiliki dampak positif bagi tanah dan tanaman yaitu biostimulan. 

Rumput laut merupakan bahan yang berkualitas tinggi untuk pembuatan 

biostimulan. Biostimulan dari ekstrak rumput laut mengandung unsur hara, asam 

amino, sitokinin, auksin, laminaran, fukoidan, alginate, dan betain yang memacu 

metabolisme tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Azri, 2019). Hasil penelitian Pajrita et al. (2023) menunjukkan bahwa 

penyemprotan biostimulan dari rumput laut pada tanaman jagung dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi di dalam tanah, membantu menjaga 
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kadar air dalam tanah, meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman, serta 

meningkatkan hasil produksi dan biomassa tanaman. Selain itu biostimulan juga 

dapat meningkatkan aktivitas mikroba dan enzim untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan meningkatkan proses fotosintesis.  

Penggunaan pupuk organik saja tentunya belum cukup untuk meningkatkan 

kandungan hara pada tanah sehingga perlu ditambahkan dengan pupuk anorganik. 

Penggunaan pupuk anorganik seperti NPK dan urea telah menjadi praktik umum 

untuk meningkatkan produktivitas tanah. Pupuk NPK adalah salah satu jenis pupuk 

majemuk karena dalam pupuk terdapat langsung tiga unsur hara yaitu N, P, dan K 

serta pupuk ini mempunyai sifat higroskopis tinggi mudah diserap oleh tanaman, 

dan praktis penggunaannya (Syifa et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan, 

pemupukan menggunakan pupuk anorganik NPK secara rasional dengan jangka 

panjang yang dikombinasikan dengan pupuk organik dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, seperti peningkatan kadar bahan organik, kadar N dan P 

khususnya tanah–tanah miskin hara (Roidah, 2016). Pupuk urea adalah pupuk 

anorganik yang dibuat oleh pabrik dengan kandungan nitrogen (Amalia & Fajri, 

2020). Pupuk urea sebagai sumber hara N dapat memperbaiki pertumbuhan 

vegetatif tanaman, dimana tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup N, 

berwarna lebih hijau (Dewanto et al., 2017). Aplikasi pupuk urea juga akan 

berpengaruh terhadap kandungan N tanah dan serapan N tanaman (Putra et al., 

2015). Nutremag, merupakan pupuk hara mikro keluaran PT. PUSRI untuk 

melengkapi kandungan unsur mikro yang umumnya sedikit tersedia di dalam tanah. 

Mengandung unsur mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk merangsang 

pembentukan titik tumbuh, serbuk sari, bunga dan akar. Cocok untuk digunakan di 

tanah masam (Ikhsanto, 2020). 

Aplikasi biostimulan terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman serta berperan penting dalam ketersediaan hara tanah. Pupuk 

anorganik juga terbukti mampu meningkatkan ketersediaan hara tanah dalam waktu 

yang cepat serta dalam jumlah yang besar. Namun, belum diketahui apakah aplikasi 

biostimulan yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik mampu meningkatkan 

beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT Pupuk 

Sriwidjaja. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dosis biostimulan terbaik yang 
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mampu mengefisiensikan penggunaan pupuk anorganik serta meningkatkan 

beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT Pupuk 

Sriwidjaja. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

    Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah : 

1. Apakah aplikasi biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap 

beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT 

Pupuk Sriwidjaja? 

2. Apakah terdapat dosis biostimulan terbaik yang mampu mengefisiensikan 

penggunaan pupuk anorganik serta meningkatkan beberapa sifat kimia tanah 

yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT Pupuk Sriwidjaja? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi biostimulan dan pupuk anorganik terhadap 

beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT 

Pupuk Sriwidjaja. 

2. Mengetahui dosis biostimulan terbaik yang mampu mengefisiensikan 

penggunaan pupuk anorganik serta meningkatkan beberapa sifat kimia tanah 

yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT Pupuk Sriwidjaja. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diduga aplikasi biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap 

beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT 

Pupuk Sriwidjaja. 

2. Diduga terdapat dosis biostimulan terbaik yang mampu mengefisiensikan 

penggunaan pupuk anorganik serta meningkatkan beberapa sifat kimia tanah 

yang ditanami jagung di Kebun Percobaan PT Pupuk Sriwidjaja. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai dosis 

biostimulan terbaik yang mampu mengefisiensikan penggunaan pupuk anorganik 

serta meningkatkan beberapa sifat kimia tanah yang ditanami jagung di Kebun 

Percobaan PT. Pupuk Sriwidjaja. 
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